BAB VI. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Estettika teater kekejaman (Antonin) Artaud berpijak dari teater tradisi Bali yang
dibandingkan dengan teater modern di Perancis. Pada tahun 1931 Antonin Artaud
menyaksikan pertunjukan tradisi Bali (Barong Calonarang) yang telah dikemas
sebagai atraksi wisata, tetapi tidak meninggalkan elemen ritualnya. Kekuatan para
pemain hingga mencapai trance (nguying, ngurek) dengan menusukkan keris tajam
ke tubuhnya tetapi tidak terluka, membuat Artaud terpukau dan terus menjelajah ke
teater tradisi di Asia. Sayangnya, Artaud belum pernah belajar teater tradisi Bali
sehingga catatan dan kritiknya tidak sampai pada aspek mendasar teater tradisi Bali

yang berbasis ritual.

Kemampuan merumuskan dan memaparkan bentuk teater post-modern yang menolak
penjajahan dari drama atau sastra melahirkan estetika teater kekejaman dan kembaran
teater. Formula teori teater kekejaman saat digunakan untuk mengkaji bentuk teater
tubuh Tu(M)buh Tony Broer menjadi-lebih dekat dan hanya satu elemen saja yang
belum sesuai standar Artaud. Sementara saat digunakan untuk mengkaji pertunjukan
Tubuh Ketiga Teater Garasi Yogyakarta; hanya 4 elemen saja yang sesuai dengan
formula teater kekejaman, dan-empat-lainnya tidak dapat diterapkan karena masih
verbal, tidak bermagis, tempat pertunjukan masih di auditorium dan tata cahaya masih

memakai konsep gelap terang untuk adegan dan penggunaan skeneri di panggung.

B. Saran

Penelitian lanjutan estetika teater kekejaman kaitannya dengan manajemen produksi
yang lebih efisien atau lebih banyak memakan biaya atau lama produksi lebih singkat
atau justru lebih lama. Jika penelitian tersebut dilakukan juga akan memberikan
kontribusi bagi penguatan produksi teater tubuh yang semakin berkualitas dan inovatif
bagi perkembangan teater Indonesia juga menjadi lebih professional, efisien, dan
dapat digelar di penjuru dunia dengan karya yang lebih baik dan inovatif. Selain itu,
teori teater tradisi juga dapat digali lagi untuk memperkuat estetika teater khas

Indonesia seperti estetika teater randai, estetika teater ketoprak, estetika teater ludruk,
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estetika drama gong, estetika mamanda, estetika arja, estetika teater Calonarang,

estetika mendu, dan sebagainya.
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